BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran matematika di sekolah harus disesuaikan dengan kekhasan
materi ajar dengan mempertimbangkan tingkat berpikir siswa (Depdiknas,
2001:3). Hal ini merupakan pedoman bagi setiap guru matematika, agar mampu
dalam memilih dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
materi ajar. Seperti halnya dalam penyajian materi soal cerita matematika seorang
guru harus mempunyai kemampuan untuk membuat indikator dan memilih atau
menerapkan metode pembelajaran yang tepat supaya meningkatkan hasil belajar.
Dalam pembelajaran, untuk mengetahui ketercapaian indikator yang diajarkan
oleh guru dapat diketahui melalui hasil tes (Emilya, 2010: 8).

Di dalam matematika ada tiga aspek yang harus dikuasai oleh siswa yaitu
pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, dan pemecahan masalah.
Penalaran sendiri memiliki —artian kemampuan berfikir matematis untuk
menemukan atau menghasilkan kebenaran. Menurut Suherman (dalam Yuriyanti,
dkk,2014:1) penalaran matematika adalah suatu kegiatan menyimpulkan fakta,
data, memperkirakan, menjelaskan dan membuat suatu kesimpulan matematis.

Berdasarkan fakta lapangan yang terjadi guru hanya memberikan soal-soal
yang berhubungan dengan pemahaman konsep saja. Menurut Emilya, (2010:8)

guru kurang memahami indikator dari masing-masing aspek dari penilaian,



sehingga kurang paham dalam membuat soal-soal cerita penalaran berbasis
budaya lokal materi SPLDV. Guru jarang membuat pertanyaan yang memancing
siswa untuk bernalar. Menurut Ma’rifah, (2015:3), di Indonesia juga masih belum
banyak berkembang soal-soal penalaran matematika. Pada ujian nasional pun soal
yang diberikan kepada siswa dalam bentuk pilihan ganda, sehingga tanpa berpikir
atau mencari, siswa mampu menjawab soal dengan cara menebak. Hal ini
menyebabkan kurangnya kreativitas dan daya nalar siswa. Sedangkan dalam
menghadapi perubahan masa depan yang cepat, bukan pengetahuan saja yang
diperlukan, tetapi kemampuan mengkaji dan berpikir (bernalar) secara logis,
Kritis, dan sistematis (Sa’adah, 2010:2).

Hal tersebut di atas menyebabkan kurangnya penalaran siswa karena siswa
tidak perlu susah untuk memikirkan jawaban dari soal yang diberikan. Siswa
kurang menjajaki berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah. Dengan
demikian, siswa kurang mengembangkan kemampuan intelektualnya, sehingga
perlu adanya soal-soal cerita penalaran berbasis budaya lokal materi SPLDV
melalui permasalahan-permasalahan matematika yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi tepatnya di MTsN 5 Jember guru jarang
menerapkan soal-soal cerita berbasis budaya lokal dan jarang juga memberikan
soal-soal yang memancing siswa untuk bernalar di dalam proses belajar mengajar.
Guru biasa memberikan soal-soal yang hanya menggunakan pemahaman konsep
baik dalam proses belajar mengajar maupun ulangan harian, ulangan tengah
semester, dan ulangan semester. Seharusnya guru memacu siswa agar mampu

meningkatkan kemampuan bernalar siswa dengan memberikan soal-soal cerita



penalaran berbasis budaya lokal sesuai dengan kehidupan sehari-hari yang
kemudian diubah dalam bentuk matematika.

Kenyataan yang terjadi masih banyak guru yang terfokus pada
penggunaan buku teks yang diterbitkan oleh Kemdikbud (Wijiningsing,
2017:1030). Padahal dalam buku teks tersebut masih terdapat contoh-contoh yang
tidak ada di lingkungan siswa sehingga terkadang pemahaman siswa pun kurang
terhadap materi yang dipelajari. Pembelajaran kurang bermakna karena siswa
tidak mempelajari contoh nyata yang dilihat dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa diperlukan pengembangan
soal cerita penalaran berbasis budaya lokal untuk meningkatkan penalaran siswa
kelas VIII E MTsN 5 Jember. Soal tersebut dikembangkan dari kompetensi dasar
yang dihubungkan dengan konteks kehidupan nyata siswa dan lingkungannya.

Pembelajaran menggunakan budaya lokal merupakan pembelajaran yang
mengaitkan dengan fenomena atau kejadian yang berhubungan dengan budaya
lokal (Ulfah, 2016:6). Pembelajaran menggunakan budaya lokal dalam pembuatan
soal-soal cerita materi SPLDV yang di dalamnya menyisipkan budaya lokal,
seperti wedang cor Jember, seorang petani edamame, tanjung papuma, jeruk
semboro dan pepaya kaliwates, suwar suwir, kegiatan JFC dan batik tembakau di
Jember.

Pada materi SPLDV siswa lebih sering disajikan soal dalam bentuk soal
cerita, yakni suatu permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk kalimat
dan berhubungan dengan masalah sehari-hari. Oleh karena itu, penyelesaian soal
cerita yang berkaiatan dengan SPLDV dilakukan melalui prosedur perumusan

model matematika. Hal tersebut berarti dibutuhkan kemampuan pemahaman soal



dan kemampuan siswa dalam membuat model matematika Materi SPLDV
tercakup dalam ruang lingkup aspek aljabar yang dipelajari pada kelas VIII.
Adapun alasan mengambil materi SPLDV karena sangat cocok dikaitkan dengan
budaya lokal.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas peneliti bermaksut
melakukan penelitian yang berjudul:“Pengembangan soal cerita penalaran

berbasis budaya lokal materi SPLDV kelas VIII E MTsN 5 Jember”.

1.2 Tujuan Penelitian Pengembangan

Adapun tujuan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah untuk:
(1) Untuk menghasilkan soal cerita penalaran berbasis budaya lokal materi
SPLDV yang valid untuk siswa MTsN 5 Jember.
(2) Untuk mengetahui efek potensial soal cerita terhadap penalaran matematika

siswa pada materi SPLDV di MTsN 5 Jember.

1.3 Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Pada penelitian pengembangan ini produk yang dihasilkan berupa soal

cerita penalaran berbasis budaya lokal materi SPLDV.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menambah, memperkuat,
dan melengkapi teori—teori pembelajaran matematika atau dapat dijadikan sebagai

acuan dalam pengembangan teori-teori penelitian selanjutnya.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru

Menambah wawasan dan informasi mengenai soal cerita penalaran berbasis
budaya lokal materi SPLDV dan sebagai acuan guru untuk mengembangkan soal
cerita berbasis budaya lokal.
b. Bagi Siswa

Siswa dapat memahami dan menambah pengetahuan tentang soal cerita
penalaran berbasis budaya lokal materi SPLDV dan mengetahui budaya yang ada
di Jember.
c. Bagi Sekolah

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan soal
cerita penalaran berbasis budaya lokal, sebagai masukan dan evaluasi untuk
mengembangkan soal pembelajaran, dan  meningkatkan  pemahaman
pengembangan soal cerita penalaran berbasis budaya lokal materi SPLDV.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan wawasan peneliti

dan dijadikan sebagai landasan untuk penelitian ke tahap berikutnya.

1.5 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
pengembangan soal cerita penalaran. Pengembangan soal cerita penalaran untuk
pembelajaran matematika ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah soal cerita berbasis budaya lokal
materi SPLDV. Penelitian pengembangan ini juga memiliki keterbatasan di

antaranya sebagai berikut:



(1) pokok bahasan pada penelitian pengembangan ini masih terbatas pada
pokok bahasan SPLDV.

(2) uji coba penelitian pengembangan ini hanya berupa uji coba lapangan
terbatas yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII E MTsN 5 Jember dengan
siswa kurang dari 20 peserta, sehingga produk yang dihasilkan masih berupa

produk skala kecil.

1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk memperoleh pengertian yang
sama tentang istilah sehingga tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda.
Istilah-istilah yang perlu diberi penegasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
(1) Soal Cerita SPLDV

Soal cerita yang dimaksud pada penelitian ini adalah bentuk soal
matematika yang bisa dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari yang di
dalamnya disisipkan budaya lokal. SPLDV yang dimaksudkan pada penelitian ini
peneliti terbatas pada sub pokok bahasan persamaan linear dua variabel (PLDV)
dan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Dari kedua persamaan linear
dua variabel tersebut, terdapat nilai x dan y yang membuat kedua persamaan
bernilai benar pada saat yang bersamaan. Nilai x dan y yang diperoleh dari kedua
persamaan linear dua variabel disebut penyelesaian atau akar-akar sistem

persamaan linear dua variabel.



(2) Penalaran Matematika

Penalaran matematika adalah proses berpikir untuk menghasilkan
penyelesaian dari suatu permasalahan atau pernyataan untuk menarik kesimpulan.
(3) Budaya lokal

Budaya lokal sering kali didefinisikan sebagai budaya asli yang
berkembang pada masyarakat tertentu yang terbentuk secara alami dan diperoleh
melalui suatu hasil proses belajar dari waktu ke waktu.
(4) Soal cerita penalaran berbasis budaya lokal materi SPLDV

Soal cerita penalaran yang berhubungan dengan kehidupan sehari hari
pada materi SPLDV yang di dalamnya disisipkan budaya lokal. Budaya lokal
yang di ambil yaitu budaya yang ada di Jember sehingga dengan adanya
pengembangan soal yang berkaitan dengan budaya lokal siswa dapat mengetahui

dan mempertahankan budaya yang ada di daerahnya.






